BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diartikan sebuah cara untukyehesaikan
penelitian sesuai dengan latar belakang, rumusasalaig dan tujuan yang
hendak dicapai. Dalam penelitian ini metode yarmgyaakan adalah metode
yang bersifat kuantitatif korelatif yaitu mencaert& menetapkan adanya
korelasi antara variabel yang hendak diukur. Peaelikuantitatif adalah
penelitian yang bekerja dengan angka, yang dathayapa bilangan, yang
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk mebapertanyaan atau
hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dartuknmelakukan prediksi
bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi varighed) lain (Arikunto,
2006, p. 12)

Penelitian ini termasuk penelitian korelasionalngdertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suwtorf yang berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih fdkiarberdasarkan koefisien
korelasi (Suryabrata, 2003, p. 83). Peneliti mdmilielakukan penelitian
kuantitatif korelasional karena variabel-variabalasn penelitian ini bersifat
sistematik, kejelasan hubungan, dan dapat diprediksh karena itu dalam
membangun atau menyusun fakta dan data metodeaimy yligunakan
peneliti. Alasan kedua peneliti menggunakan metadmtitatif korelasional

karena lokasi penelitian yaitu PT. Pindad (Pers€éwgn-Malang merupakan
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Badan Usaha Milik Negara (BUMN) strategis, di mamsiusahaan tersebut
mendapat pengawasan langsung dari kementerian Bidibang seluruh

kegiatan yang berlangsung di perusahaan, termasukaldmnya adalah
penelitian yang dilakukan di PT. Pindad (Perse@gh karena itu pihak
perusahaan membuat kebijakan bahwa semua data dibotuhkan dan

dihasilkan dalam penelitian harus dilakuksgneanning terlebih dahulu oleh

pengamanan perusahaan (PAM) sebelum penelitiaabtgrslipublikasikan.

Berdasar dari kebijakan itulah peneliti memutuskaelakukan penelitian

kuantitatif korelasional, karena prosedur birokngeng harus dilalui sangat
panjang apabila peneliti melakukan penelitian dengatode yang lain.

Pada intinya penelitian ini betujuan untuk mengetdtorelasi dua
variabel atau lebih, variabel bebas dan variabekake dengan mengetahui
sejauh mana variabel bebas yaitu komitmen orgaorsas dan kompetensi
pegawai berhubungan dengan variabel terikat tatakerja pada pegawai di
Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turen-Malang.

Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. ldentifikas Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel adalah atribut seseoratay) obyek yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yaangy &tau satu obyek
dengan obyek lainnya (Arikunto, 2006, p. 96)

Sugiyono (2010), p. 59) juga menjelaskan bahwaatati penelitian

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai damgyabyek atau kegiatan yang
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olerepignintuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya.
Menurut jenisnya variabel dapat dibedakan menjadi :

1. Variabel bebasiidependent variable) adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahantg@a a
timbulnya variabel terikat.

2. Variabel terikat dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adary@abel
bebas.

Berdasarkan landasan teori yang ada serta rumugaies$is penelitian
maka yang menjadi variabel dalam penelitian iniada
Variabel Bebas (X1) : Komitmen Organisasional
Variabel Bebas (X2) : Kompetensi Pegawai

Variabel Terikat (Y) : Totalitas kerja

Komitmen
Organisasional (X1)

TotalitasKerja (Y)

(X2)

.
LKompetensi Pegawali
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2. Definis Operasional
Menurut (Azwar, 2007, p. 74) definisi operasionatrapakan suatu
definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkarakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati
Guna menghindari kesalah pahaman dan membatasg ruagkup
permasalahan serta menghindari pengambilan datatigak terkait dengan
penelitian yang akan dilaksanakan, maka dalam ppiameini perlu diajukan
batasan operasional variabel-variabel penelitiaarsgelas.
a.Komitmen Organisasonal : Kemampuan pada karyawan dalam
mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai, aturaturan, tujuan
organisasi atau perusahaan, mencakup unsur |syatdéehadap
perusahaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan.
b.Kompetens Pegawai : Kemampuan yang mendasar yang dimiliki
seseorang yang menggambarkan motif seorang karyavedsm
bekerja, karakteristik pribadi, konsep diri, nikalai, pengetahuan,
atau keahlian yang dibawa seorang karyawan di tedigdekerja.
c. Totalitas kerja: Aktifitas yang dilakukan oleh seorang individu
dalam bentuk sikap dan perilaku yang ditunjukkagphokeorang
karyawan dalam bekerja dengan mengekspresikaryaisecara total

baik dalam aspek kogntif, fisik, maupun emosional
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari individu ataulogng diteliti, dan
memiliki beberapa karakteristik yang sama (Lati2002).

Sedangkan menurut (Arikunto, 2006, p. 108). populadalah
keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseoramgn irmeneliti, maka
penelitian tersebut merupakan penelitian popul&@dpulasi juga dapat
diartikan sebagai kumpulan semua elemen yang aatey gkan diobservasi
atau diteliti. Dengan demikian penentuan populagmpunyai pengaruh
berhasil terhadap berhasil dan tidaknya suatu pemelkarena harus sesuai
dengan judul yang dikaji.

Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai di DivMunisi
PT.Pindad (Persero) Turen-Malang. Berdasar dat@ ylperoleh peneliti
bahwa kekuatan personil Divisi Munisi PT. Pinda@ér@@ro) Turen-Malang
per 1 Januari 2013 berjumlah 1038 termasuk di dayantenaga bantuan
(BKO & Dahana).

Berdasar data di atas populasi dalam penelitianagalah 400
pegawai (1038 — 638), jumlah tersebut diperoletekardalam melakukan
penelitian di PT. Pindad (Persero) peneliti dilgramemasuki dan melakukan

penelitian di area produksi.
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2. Sampéd

Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasngy menjadi
sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian,esadplah bagian atau
wakil populasi yang sedang diteliti (Arikunto, 20Q6 134).

Pada penelitian ini untuk mempermudah pengambilampsl,
menggunakan pegangan apabila subyeknya kurand @armrang lebih baik
diambil semua sehingga penelitian itu merupakarelgem populasi, namun
jika subyeknya dalam jumlah yang besar atau lebith 00 orang, dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih (ArikuntoQ@0p. 134).

Sampel dalam penelitian ini adalah 400 x 20%, dpardleh hasil 80
karyawan Divisi Munisi PT. Pindad (Persero) Turealdhg. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah tedimgle random sampling
(sampling acak ) dengan instrument acak nomer pgkegawai, artinya
penulis secara acak nomor pokok pegawai di masigjfig departemen dari
seluruh populasi sebagai sampel penelitian, dexgamkian maka penulis
memberi hak yang sama kepada semua subjek untuleneleh kesempatan

dipilih menjadi sampel. Berikut adalah hasil acaknpel di masing-masing

departemen :
a. Departemen A: 10 d. Departemen D : 18
b. DepartemenB: 15 e. Departemen E : 15

c. Departemen C: 22
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D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa metaigympulan
data sesuai dengan yang ingin dikumpulkan dan beirigang akan diteliti.
Adapun metode pengambilan data yang di gunakanmdal@nelitian ini
adalah metode skala. Menurut Azwar (2007, p. 38%a yang digunakan
dalam menggunakan metode skala ini yaitu karengels@olalah orang yang
paling tahu tentang dirinya sendiri. Stimulusnyarupa pertanyan atau
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribag yhendak diukur
melainkan mengungkap indikator perilaku atributgy@ersangkutan
1. Angket

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan memggan

metode skala yang di buat sendiri oleh peneliti demgandung butir-butir
pandangan dan perasaan subjek. Selain itu jugaakgmninformed consent
yang berisi tentang identitas subjek dan kerahasjaaaban yang subjek
berikan. Bentuk skala yang digunakan dalam peaeliini adalah skala
pengukuran Likert dengan kategori penilaian pendgkfavourable), yaitu
sangat setuju (SS) = 5, setuju (S) = 4, netral{MN) tidak setuju (TS) = 2,
dan sangat tidak setuju (STS) =1, dan tidak miemaiy (nfavourable) yaitu
sangat setuju (SS) = 1, setuju (S) = 2, netral{M) tidak setuju (TS) = 4,
dan sangat tidak setuju (STS) = 5.

Skala likert digunakan untuk respon jawaban vatidmmitmen
organisasional dan kompetensi pegawai. Sedangk#&uk wrariabel work

engagement skala yang digunakan berdasar skala asli UWES.
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2. Wawancara

MenurutMoleong (2002, p. 126-127) menjelaskan wawancaragsg
percakapan dengan maksud tertentu, percakapaitakikian oleh dua pihak
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dag glavawancarai,
yaitu yang memberikan jawaban atas pertanyaan giafgkan.

MenurutPoerwandari (2005, p. 147) menyebutkan wawancéagse
percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untukapeantujuan tertentu.
Metode wawancara yang digunakan peneliti adalah amaara tidak
terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini diguaraksebagai data
pendukung dalam penelitian, yang digunakan untukcane informasi awal
di lapangan yang dapat menunjang penelitian sedeagan rumusan
masalah, dan juga melengkapi data dalam pembahasdmenelitian.
3. Observas

Observasi berasal dari bahasa latin ya&bservere yang berarti
melihat dan memperhatikan. Banister dalam (Poera@n@005, p. 135)
mengartikan observasi sebagai kegiatan memperhatdecara akurat,
mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkdnngan antar
aspek dalam fenomena tersebut. Metode observasnalgn peneliti untuk
mengetahui fenomena yang berkaitan dengan komitorganisasional,
kompetensi pegawai, dan totalitas kerja yang adivdsi Munisi PT. Pindad

(Persero) Turen-Malang.
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4. Dokumentas

Dokumentasi digunakan untuk keperluan penelitiamung Guba
dan Lincoln dalam (Moleong, 2002, p. 161) karenasah : 1) Dokumen
digunakan karena merupakan sumber yang stabil, klara mendorong, 2)
berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, Jjumer dan sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiabksuai dengan konteks,
lahir dan berada dalam konteks, 4) dokumen hareridilan ditemukan, 5)
hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan utgblh memperluas
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diseldd&am penelitian ini
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data teniaméph pegawai,
golongan, jenis kelamin, usia, dan masa kerja pagdwDivisi Munisi PT.
Pindad (Persero) Turen- Malang.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini ada 3 variabel yang hendalelidit yaitu
komitmen organisasional, kompetensi pegawai, ddalittss kerja \Work
engagement). Alat pengumpul data yang digunakan adalah skakala ini
digunakan untuk menjaring seluruh data yang dikkaoh Skala untuk
mengukur variabel komitmen organisasional dan kdems pegawai,
peneliti mengembangkan skala berdasarkan kajiamn teotang komitmen
organisasional yang diungkapkan oleh Allen & Meyahun 1993, dan
kompetensi pegawai yang diungkapkan oleh R. Palaimt2005.

Untuk mengukur variabel totalitas kerja penelitingadaptasi skala

Utrecht Work Engagement Scale (UWES) tahun 2001. UWES adalah skala
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totalitas kerja yang dibuat oleh Schaufeli dan dakan untuk mengetahui
seberapa besar seorang individu memiliki totalkaga. Pada tahun 1999
Schaufeli menggunakan 24 item untuk mengukur tatalkerja. Setelah
dilakukan penelitian lanjutan, dan diberikan pada dampel yang berbeda
yaitu mahasiswa dan karyawan maka pada tahun 20@&m tereliminasi,
tersisa 17 item yang digunakan hingga saat ini slamua item tersebut
favourabel. item tersebut terdapat dalam 12 versi bahasaniasional, antara
lain bahasa Inggris dan Jerman.

Peneliti telah melakukan proses penerjemahan #ata $JWES asli
dalam versi bahasa Inggris ke dalam bahasa Indon®kala ini juga sudah
diujikan ke 10 subjek yang bertujuan untuk menefiiiditas penerjemahan
dari bahasa Inggris ke bahsa Indonesia kemudiamjettahkan ke dalam
bahasa Inggris kembali dan akhirnya dihasilkan tdapJtrecht Work
Engagement Scale (UWES) yang sesuai dalam bahasa Indonesia dart dapa
dipahami oleh subjek penelitian.

Berikut adalatblue print dalam penelitian ini yang melipuiiue print

komitmen organisasional, kompetensi pegawai, dataghktalitas kerja.
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Tabel 3.1

Blue Print Komitmen Organisasional

No

Aspek

Indikator

item
Favourable

item
Unfavourable

Jumlah

Dimens
Affective
Commitment

Keterlibatan dalam
suatu organisasi

3, 10, 15

5,12, 18

Individu menetap
dalam organisasi
karena keinginan
sendiri (ikatan
emosional)

1,14

7,11

Dimens
Continuance
Commitment

Individu menetap
pada organisasi
karena
menganggap
sebagai kebutuhan

2,8,16

13, 20, 24

Pertimbangan
tentang apa yang
harus dikorbankan
bila meninggalkan
organisasi

6, 17

22,26

Dimens
Normative
Commitment

Tanggung jawab

terhadap organisasi

4,19

21, 28

Individu tetap
tinggal pada suatu
organisasi karena
merasa wajib untuk
loyal pada

organisasi

9, 23, 29

25, 27, 30

JUMLAH

30
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Kompetensi Pegawai

No

Aspek

Indikator

item
Favourable

item
Unfavourable

Jumlah

Dimens
Karakteristik
Dasar

Pengetahuan :
Hasil dari proses
pembelajaran

3,5,18

1,8,24

Keterampilan :
Kemampuan
untuk melakukan
kegiatan

10, 16, 19

13,21, 26

Dimens
Karakteristik
Pembeda

Konsep Diri dan
Nilai-nilai:
Merujuk pada
sikap, nilai, dan
citra diri individu

6, 12, 25

4,9, 15

Karakteristik
Pribadi:

Merujuk pada
karakteristik fisik
dan tanggapan
terhadap situasi

2, 20,29

22,27,30

Motif:

Dorongan, hasrat
emosi, kondisi
psikologis, atau
dorongan lain
yang memicu
tindakan

7,14, 17

11, 23, 28

JUMLAH

30
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Tabel 3.3

Skala TotalitasKerja*

No

item

Aspek Indikator Favourable

Jumlah

Curahan energi dan 1,4,8,12,15 6
mental yang kuat, 17
keberanian, usaha, dan
ketekunan dalam
pekerjaan

Dimensi
Vigor

Keterlibatan dalam 2,5,7,10,13 5
pekerjaan mengalami

Dimensi kebermaknaan,
Dedication antusiasme,
kebanggaan, inspirasi
dan tantangan

Konsentrasi dan 3,6,9,11,14,16 6

Dimens -
keseriusan dalam suatu

Absorption pekerjaan

JUMLAH 17

Keterangan * : Sudah diadaptasi dari skala astirk engagement (UWES)

Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka analisis langkah p#te/a adalah
menganalisis data tersebut. Dalam analisis ini mengkan teknik analisis
data statistik.:
1. Validitas
Validitas berasal dari katalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengakamdnelakukan fungsi

ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapattakian mempunyai
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validitas yang tinggi apabila alat tersebiLenjalankan fungsi ukurnya, at
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksakluidnnya pengukur
tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidakvael dengan tujue
pengukuran dikatakan sebagai tes yang memilikiditaB yang renda
(Azwar, 2007 p. 5)

Uji validitas tes dalam penelitian ini dilakukan lalai scale
reliability dan perlakuan terhadap butir gugdengan menggunaki
komputer program SPSstatistical product and service solution) 19.0 for
windows.

2. Réliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kreliability yang
mempunyai asal katearely dan ability. Pengukuran yang mempun
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yametjabel. Walaupui
reliabilitas mempunyai berbagai nama lain sepergtetpecayaan,
keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi,sgfagainya, namun i
pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitadaddaejauh mana ha:

suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, , p. 4).

N1= i] [1 N E:t:z]

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrume

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknye
Yob 2 = jumlah varians bu

ot2 = varians tot:
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Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan mangkan komputer
program SPSSsiatistical product and service solution) 19.0 for windows.
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitgmng angkanya berada
dalam rentan 0 sampai 1,000. Semakin tinggi kaefiseliabilitas mendekati
angka 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasnya.

3. AnalisaNorma

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara komitmgarasasional,

dan kompetensi pegawai dengan totalitas kerja, nakiean digolongkan

berdasarkan table klasifikasi kategori berikut ini:

Tabel 3.4
Tinggi X>(M + 1,0 SD)
Sedang (M-1,0SDx X<(M+1,0
SD)
Rendah X< (M-1,0SD)

Sebelum masuk pada perhitungan klasifikasi, tdrlehulu dicari
perhitungan rata-rata skor kelompok (M) hipotetienddeviasi standar
kelompok (SD) dengan langkah sebagai berikut :

1. Menentukan skor minimum dan skor maksimum dari ngasiasing
skala penelitian.
Skor minimum : banyaknya item yang diterima (vakd).
Skor maksimum : banyaknya item yang diterima @jak 5 untuk

variabel komitmen organisasional dan kompetensapeag
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Skor maksimur : banyaknya item yang diterinaalid) x 7 untuk
variabel totalitas ker;j

2. Skor maksimun— skor minimum

3. Hasil pengurangan tersebut dibagi denc

4. Untuk mencari mean hipoik, didapatkan dengan ca
menambahkan hasil ri pembagian tersebut (langkal) dengan
nilai skor minimum (langkah).

5. Untuk mencari standar deviasi adalah dengan carabag mear
hipotetik dengan

Selanjutnya, setelah diketahui harga Mean dan &r Deviasi,

kemudian dilakukan perhitungan prosentase m-masing tingkatan dengi

menggunakan rumt

P=%100% _
N F : Frekuensi

N : Jumlah Subyek

4. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaha drariabe
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secgrafikan. Dua variabe
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 8lgmsi kurang dari
0,05.
5. Analisalnferensial

Analisis inferensil digunakan mengetahui hubungan antara vai
bebas terhadap variabel terikat. Khusus dalam prasalisis inferensi ini

peneliti menggunakan bantuan komputer procSPSS 19,0for Windows.
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Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu memkian gambaran
tentang bentuk hubungan dari variabel X1, X2 dengamaka teknik analisa
data yang dugunakan adalah regresi bergavidktiple regression Analysis).
Suatu variabel dapat diramalkan dari variabel @pabila antara variabel
yang diramalkan (disebut kriterium) dan variabehgadigunakan untuk
meramal (disebut prediktor) terdapat korelasi yasignifikan. Dalam
penelitian ini terdapat dua prediktor yaitu komitmerganisasional dan
kompetensi pegawai.

Persamaan regres dua prediktor
Y =alxl + a2x2+ K

Keterangan:

Y = kriterium

a 1 = koefisien prediktor 1

a 2 = koefisien prediktor 2

x1 = prediktor 1

x2 = prediktor 2

K = bilangan konstanta

Untuk menghitung signifikan persamaan regresi ddatengan
membandingkan harga F empirik dengan F teoritikgymdapat pada tabel
nilai-nilai F. Apakah ada pengaruh yang signifildari variabel X terhadap
variabel Y, maka hasil perhitungannya dibandinglangan taraf signifikan

5%. Jika F hitung>F tabel, Ha diterima.
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